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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi konsumen terhadap hotel syariah pada
Hotel Bunda Padang. Variabel dalam penelitian ini adalah Konsep Syariah pada Hotel yang
terdiri dari 3 sub variabel yaitu operasi pelayanan, desain dan interior dan keuangan.Untuk
mengetahui hasil persepsi konsumen, peneliti menggunakan Analisis Univariat dengan
program spss versi 23. Populasi yang digunakan adalah pengunjung Hotel Bunda Padang
dengan sampel 135 responden dengan metode purposive sampling. Hasil penelitan ini
menunjukan bahwa rata-rata responden memberikan persepsi yang positif terhadap konsep
Hotel Syariah pada Hotel Bunda Padang dengan nilai rata-rata tertinngi pada bagian Sub
Variabel Keuangan.

Kata Kunci: Desain dan Inerior, Hotel Syariah, Keuangan, Operasi Pelayanan, Persepsi
Konsumen.

Abstract

This study aims to determine consumer perceptions of sharia hotels in the Hotel Bunda Padang.
The Variables in this study are Sharia Concepts in Hotels which consist of 3 sub-variables, service
operation, design and interior, and financial operations. To find out the result of consumer
perceptions, researchers used Univariate Analysis with spss version 23. The population used was
visitors of Bunda Padang Hotel with a sample of 135 respondents with purposive sampling
method. The results of this research show that the average respondent gives a positive perception
of the concept of sharia Hotels at Bunda Padang Hotel with the highest average value in the Sub
Financial Variables section.

Keywords: Consumer Perception, Design and Interior, Financial Operation, Service
Operation, Sharia Hotel.

PENDAHULUAN

Sektor ekonomi yang berperan besar dan mempercepat pertumbuhan ekonomi di
Indonesia adalah pariwisata. Pariwista menjadi prioritas nasional dalam Rencana
Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) tahun 2015 hingga tahun 2019. Secara
bertahap dari tahun ke tahun dalam periode 5 tahun RPJM 2015 hingga 2019
pembangunan pariwsata di prioritaskan dan diberi target pencapaiannya. Dalam
perkembangan pariwisata nusantara Pemerintah telah meningkatkan destinasi dan
investasi pariwisata di Indonesia serta melakukan ekspansi dan diversifikasi yang
berkelanjutan. (setkab.go.id)

Dalam meningkatkan daya saing serta promosi pariwisata di Indonesia, Pemerintah
mengikuti berbagai ajang kompetisi tingkat dunia. Salah satu ajang yang di ikuti oleh
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Indonesia adalah World Halal Tourism Award 2016 (WHTA 2016). WHTA 2016 adalah
penghargaan yang diberikan kepada destinasi-destinasi halal. Destinasi halal yang
dimaksud adalah tujuan wisata yanglengkap dengan fasilitas halal, peristiwa ramah
wisatawan muslim (moeslem friendly toueism) (kominfo.go.id).

Sumatera Barat memiliki wilayah seluas 42.297,30 km2 dengan kepadatan penduduk
sebesar 124 jiwa/km2 pada tahun 2015. Sebagai daerah yang masuk kategori serta
memenangkan kompetisi tingkat dunia seperti WHTA 2016, Sumatera Barat memilik
berbagai potensi dan keunggulan pariwisata. Sumatera Barat memiliki budaya dan adat
istiadat yang masih kental, alam yang indah dan eksotis yang menjadi daya tarik tujuan
wisata.

Sebagai pusat pemerintahan Provinsi Sumatera Barat, Kota Padang memiliki luas
wilayah sebesar 694,96 km2 dengan jumlah penduduk 902.413 jiwa. Kota Padang
memiliki pesona alam yang di jadikan wisata alam seperti Pantai Padang, Pantai Air
Manih, Jembatan Siti Nurbaya, dan wisata budaya seperti Museum Aditya Warman.
Selain itu, Kota Padang terkenal dengan kebudayaan, adat istiadat dan kegiatan syariah
yang masih terasa kental di daerah kota Padang.

Dalam mendukung kelancaran dan keberhasilan program kerja Pemerintah untuk
mengembangkan potensi wisata syariah di Kota Padang, maka Kota Padang perlu
memperhatikan serta memajukan akomodasi pariwisata. Peningkatan akomodasi yang
dilakukan Kota Padang adalah untuk menangapi lonjakan jumlah kunjungan ke Kota
Padang yang terus terjadi. Terutama di tiga tahun terakhir. Peningkatan angka
kunjungan pun cukup signifikan. (kabarnagari.com).

Beberapa akomodasi pariwisata di Kota Padang sudah tersedia dan memadai seperti
hotel, rumah makan, toko souvenir, dan tempat pembelian oleh-oleh. Berdasarkan data
Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Padang tahun 2016 kota Padang memiliki jumlah
industri pariwisata berupa hotel berbintang sebanyak 37 unit, hotel tidak berbintang 51
unit, dan toko souvenir 28 unit.

Tingkat Penghunian Kamar (TPK) hotel berbintang bulan Februari 2017 berdasarkan
laporan yang masuk mencapai rata-rata 47,22 persen atau mengalami peningkatan
sebesar 6,37 poin dibanding TPK Januari 2017 yang tercatat sebesar 40,85 persen. Kota
Padang menempati TPK tertinggi sebesar 52,60 persen dan disusul Kota Bukittinggi
dengan TPK sebesar 43,26 persen.Sementara itu, TPK di Kabupaten Agam tercatat
sebesar 14,55 persen (BPS Provinsi Sumatera Barat : 2017).

Hotel berkonsep syariah merupakan salah satu produk dan jasa pelayanan untuk
mencakup ketentuan wisata syariah. Kategori hotel syariah menurut PerMen Parekraf
No.2 Tahun 2014/9 Januari 2014: Hilal 1 = Minimal Sharia Compliant (terpenuhi
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kebutuhan minimal muslim). Hilal 2 = Moderate Sharia Compliant (terpenuhi kebutuhan
muslim secara moderat) (Sofyan : 2014)

Hotel Bunda adalah salah satu hotel yang berkonsep syariah di Kota Padang. Hotel ini
terdapat di Kota Padang dan Bukittinggi. Di Kota Padang beralamat jalan Bundo
Kanduang No 19 Padang. Berdasarkan dari nilai berbagai situs aplikasidan internet
Hotel Bunda mendapatkan nilai yang cukup positif.

Penelitian terdahulu tentang konsep hotel syariah menunjukan bahwa kurangnya
pengetahuan operator hotel dan tidak adanya standar dalam menerapkan konsep hotel
syariah (Ahmat et al, 2015). Adanya tuntutan yang berkaiatan dengan praktik SCH dan
peraturan pemerintah dalam meningkatkan kebutuhan standar SCH cukup sulit seperti
kesulitan dalam mendapatkan sertifikat halal (Zafir,2014). Faktor-faktor atribut SCH
terdiri dari kualitas layanan, fasilitas bisnis, nilai, ruang, makanan, rekreasi, keamanan
dan kepatuhan syariah (Roslilee et al, 2016). Dengan menerapkan dan mempromosikan
konsep Sharia Compliant Hotel (SCH) yang unik tidak hanya untuk menarik pasar
muslim tapi juga pasar non muslim (Yusof, 2013). Selain itu, prinsip halal yang
diterapkan akan mempengaruhi sikap positif selama menjadi tamu hotel syariah
terutama tamu berkeluarga dan anak-anak (Mansouri, 2014)

Dari latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka yang menjadi masalah
pokok dalam penelitian ini adalah bagaimana persepsi konsumen terhadap konsep
Hotel Syariah (Sharia Compliant Hotel) pada Hotel Bunda Padang. Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi konsumen terhadap konsep Hotel
Syariah (Sharia Compliant Hotel) pada Hotel Bunda Padang.

METODOLOGI

Jenis penelitian bersifat descriptif yaitu penelitian untuk mengetahui dan menjadi
mampu menjelaskan karakteristik variabel yang diteliti dalam suatu situasi. Dalam
penelitian ini terdapat variabel tunggal yang digunakan yaitu presepsi konsumen
terhadap konsep hotel syariah. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
melakukan survey melalui penyebaran kuesioner. Penelitian ini bersifat cross sectional
yaitu sebuah studi yang dilakukan dengan data yang di kumpul hanya sekali (Sekaran,
20006)

Penelitian ini dilaksanakan di Hotel Bunda yang di jalan Bundo Kanduang No19 Padang
dan durasi penelitian diperkirakan selama 1 bulan sampai dengan 2 bulan (Januari -
Februari 2018). Populasi dan sampel penelitian ini adalah pengunjung dan konsumen
Hotel Bunda di Padang. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode Purposive
sampling yaitu pengambilan sampel secara acak dengan pertimbangan tertentu.

Dalam menentukan jumlah responden yang digunakan, pada penelitian ini mengacu
pada Hair et All, (2010) yaitu 5 kali jumlah item kuesioner. Item kuesioner pada
penelitian ini berjumlah 27 item yang terbagi atas 3 bagian sub variabel yaitu operasi
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pelayanan sebanyak 12 pertanyaan, design dan interior sebanyak 12 pertanyaan dan
keuangan sebanyak 3 pertanyaan. Maka jumlah sampel yang diambil dalam penelitian
ini adalah 135 responden.

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis univariat. Analisis
univariat adalah suatu teknik analisis data terhadap satu variabel secara mandiri, tiap
variabel dianalisis tanpa dikaitan dengan variabel lainnya. Hasil analisa univariat di
tampilkan dalam bentuk angka atau sudah diolah menjadi presentase, rasio, prevelensi.
Ukuran tendensi sentral meliputi perhitungan mean, median, kuartil, desil persentil, dan
modus. Penyajian data berupa bentuk narasi, tabel, grafik, diagram, maupun gambar.
Kemiringan suatu data erat dikaitkan dengan model kurva yang dibentuk data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambar 1. Hotel Bunda Padang

Metode yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui dan mengukur rata-rata
penilaian dari responden adalah dengan menggunakan metode three-box method yaitu
metode dengan 3 kriteria yang akan digunakan sebagai interpentasi nilai skor yaitu nilai
135 hingga 315 merupakan nilai rendah, nilai 316 hingga 495 merupakan nilai sedang,
dan nilai 496 hingga 675 merupakan nilai tinggi. Dengan menggunakan metode ini
penulis dapat menentukan indeks persepsi responden terhadap Konsep Hotel Syariah
(X1) berdasarkan pelayanan syariah (X1.1), design dan interior (X1.2) dan keuangan
(X1.3) pada Hotel Bunda Padang.

Persepsi Responden Terhadap Pelayanan Syariah

Persepsi responden terhadap pelayanan syariah di Hotel Bunda Padang dapat dilihat
dari hasil penyebaran kuesioner yang dilakukan kepada orang yang sedang atau pernah
menggunakan pelayanan Hotel Bunda Padang. Hasil kuesioner tersebut dirangkum pada
tabel berikut ini :
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Tabel 1. Persepsi Responden Terhadap Pelayanan Syariah (X1.1)

Pelayanan Syariah Skor Nilai Rata-Rata
Pernyataan 1 619 4.58
Pernyataan 2 561 4.15
Pernyataan 3 281 2.08
Pernyataan 4 573 4.24
Pernyataan 5 585 4.33
Pernyataan 6 580 4.29
Pernyataan 7 571 4.22
Pernyataan 8 340 2.51
Pernyataan 9 364 2.69

Pernyataan 10 492 3.64
Pernyataan 11 339 2.51
Pernyataan 12 384 2.84

Persepsi Responden Terhadap Desain dan Interior

Persepsi responden terhadap desain dan interior di Hotel Bunda Padang dapat dilihat
dari hasil penyebaran kuesioner yang dilakukan kepada konsumen Hotel Bunda Padang.
Hasil kuesioner dirangkum pada tabel berikut ini :

Tabel 2. Persepsi Responden Terhadap Pelayanan Syariah (X1.2)

Pelayanan Syariah Skor Nilai Rata-Rata
Pernyataan 1 464 3.43
Pernyataan 2 460 3.40
Pernyataan 3 516 3.82
Pernyataan 4 408 3.02
Pernyataan 5 440 3.25
Pernyataan 6 392 2.90
Pernyataan 7 427 3.10
Pernyataan 8 243 1.80
Pernyataan 9 258 1.90

Pernyataan 10 503 3.70
Pernyataan 11 448 3.30
Pernyataan 12 491 3.63
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Persepsi Responden Terhadap Keuangan

Persepsi responden terhadap manajemen keuangan yang diterapkan di Hotel Bunda
Padang dapat dilihat dari hasil penyebaran kuesioner yang dilakukan pada konsumen
Hotel Bunda Padang. Hasil kuesioner tersebut dirangkum pada tabel berikut ini :

Tabel 3. Persepsi Responden Terhadap Keuangan (X1.3)

Pelayanan Syariah Skor Nilai Rata-Rata
Pernyataan 1 492 3.64
Pernyataan 2 505 3.74
Pernyataan 3 561 4.15
Pembahasan

Hotel Bunda menawarkan layanan hotel dengan merek “The Best Choice of Moeslem
Hotel”. Lokasi hotel yang cukup strategi dapat menarik perhatian calon konsumen. Hotel
ini terletak di jalan Bundo Kanduang No. 19 Padang. Lokasi tersebut terletak di jantung
Kota Padang, terletak di dekat pasar tradisional, bank, pantai dan hanya membutuhkan
perjalanan 45 menit menuju bandara MinangKabau. Selain di Padang Hotel Bunda juga
terdapat di Bukitting yaitu di jalan Panorama No 6 Bukittinggi.

Pada Hotel Bunda terdapat 3 tipe kamar yaitu standard, superior, dan duluxe dengan
harga yang bervariasi sesuai dengan type kamar dan penambahan pelayanan lainnya
seperti penambahan kasur / bantal.Hotel Bunda juga menyediakan fasilitas tambahan
lainnya seperti ruang rapat, internet, Musholla, pelayanan laundry dan fasilitas muslim
seperti Al Qur’an dan Sajadah.

Persepsi Responden Terhadap Pelayanan Syariah (X1.1)

Berdasarkan tabel 1. menunjukkan bahwa persepsi responden terhadap variabel
Konsep Hotel Syariah berdasarkan pelayanan syariah yang dilakukan oleh Hotel Bunda
Padang sudah memenuhi standar konsep syariah dan mampu memberikan pelayanan
syariah yang cukup baik dengan rata-rata persepsi responden sebesar 3.51 dan rata-
rata skor nilai sebesar 474 sebesar yang terletak pada range kedua (sedang).

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa persepsi responden yang negatif dan
tidak sesuai dengan konsep hotel syariah terletak pada pernyataan ke-3 yang berbunyi
“adanya minuman dan makanan khas Timur Tengah di Hotel Bunda Padang”’dengan
rata-rata persepsi sesponden sebesar 2.08 dan skor nilai sebesar 281 yang terletak pada
range pertama (nilai rendah). Hal ini di sebabkan karena mayoritas masyarakat Sumatra
Barat tidak terbiasa mengkonsumsi makanan timur tengah seperti roti fatir, roti isyh,
grilled kofta dan vine mahshi. Sedangkan, menurut Jais (2016) dengan menyediakan
makanan dan minuman khas Timur Tengah merupakan salah satu hal yang harus
disediakan oleh hotel yang memiliki Konsep Syariah. Oleh karena itu, Hotel Bunda
Padang perlu menyediakan makanan khas Timur Tengah agar sesuai dengan Konsep
Hotel Syariah menurut Jais (2016).
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Berdasarkan nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa responden memberikan persepsi
yang positif terhadap pelayanan syariah pada Hotel Bunda Padang. Selain itu, Hotel
Bunda Padang perlu meningkatkan pelayanan terutama pada pelayanan menyediakan
makanan khas Timur Tengah agar Hotel mendapatkan persepsi yang lebih positif dari
responden.

Persepsi Responden Terhadap Desain dan Interior (X1.2)

Berdasarkan tabel 2. menunjukkan bahwa persepsi responden terhadap variabel
Konsep Hotel Syariah berdasarkan desain dan interior yang diterapkan oleh Hotel
Bunda Padang sudah memenuhi standar konsep syariah dan mampu memberikan kesan
dan atmosfer syariah yang positif dengan rata-rata persepsi responden sebesar 3.11 dan
rata-rata skor nilai sebesar 420 sebesar yang terletak pada range kedua (sedang).

Pada tabel 2. memperlihatkan persepsi responden yang positif dan sesuai dengan
konsep hotel syariah terletak pada pernyataan ke-3yaitu “Disain kamar Hotel Bunda
memiliki jendela yang di tutupi dengan nuansa yang tepat seperti film/tirai berwarna”
dengan rata-rata persepsi responden sebesar 3.82 dan skor nilai sebesar 516 yang
terletak pada range ketiga (nilai tinggi). Dengan hasil tersebut Hotel Bunda Padang telah
cukup memenuhi salah satu dari Konsep Hotel Syariah menurut Jais (2016).

Berdasarkan tabel diatas juga dapat diketahui bahwa persepsi responden yang negatif
dan tidak sesuai dengan konsep hotel syariah terletak pada pernyataan ke-8 yang
berbunyi “Hotel Bunda memisahkan fasilitas rekreasi seperti gym, spa, dan kolam
renang antara pria, dan wanita”dengan rata-rata persepsi responden sebesar 1.80 dan
skor nilai sebesar 243 yang terletak pada range pertama (nilai rendah) hal ini terjadi
karena fasilitas seperty gym, spa dan kolam renang belum tersedia di Hotel Bunda
Padang. Sedangkan, pada penelitian sebelumnya Saad et al (2014) menghasilkan nilai
rata-rata 4.40 untuk penyataan memisahkan fasilitas untuk laki-laki dan perempuan.
Dengan demikian, Hotel Bunda Padang masih belum memenuhi syarat dalam Konsep
Hotel Syariah menurut Saad at al (2014).

Persepsi Responden Terhadap Keuangan (X1.3)

Berdasarkan tabel 3. menunjukkan bahwa persepsi responden terhadap variabel
Konsep Hotel Syariah berdasarkan pelayanan keuangan yang dilakukan oleh Hotel
Bunda Padang sudah memenuhi standar konsep syariah dan menjalankannya dengan
cukup baik dengan rata-rata persepsi responden sebesar 3.84 dan rata-rata skor nilai
sebesar 519 sebesar yang terletak pada range ketiga (tinggi).

Pada tabel 3. memperlihatkan persepsi responden yang positif dan sesuai dengan
konsep hotel syariah terletak pada pernyataan ke-3yaitu “transaksi keuangan pada
Hotel Bunda dilakukan secara tunai agar hutang dapat diselesaikan dengan secepatnya”
dengan rata-rata persepsi responden sebesar 4.15 dan skor nilai sebesar 561 yang
terletak pada range ketiga (nilai tinggi). Berdasarkan tabel diatas juga dapat diketahui
bahwa nilai persepsi responden yang paling rendah pada sub variabel ini terletak pada
pernyataan ke-1 yang berbunyi “Hotel Bunda Padang memperioritaskan pembiayaan
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melalui lembaga keuangan syariah” rata-rata persepsi responden sebesar 3.64 dan skor
nilai sebesar 492 yang terletak pada range kedua (nilai sedang). Dengan hasil yang
diperoleh ini, maka Hotel Bunda Padang telah melakukan Konsep Hotel Syariah
berdasarkan sub variabel keuangan dengan baik dan sesuai dengan penelitian Jais
(2016) dan mendapatkan nilai rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan pada penelitian
Saad et al (2014) dengan nilai rata-rata 2,3 .

Berdasarkan hasil dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa responden telah
memberikan persepsi yang positif terhadap pelayanan keuangan yang dilakukan Hotel
Bunda Padang. Walaupun responden telah memberikan persepsi yang positif dengan
nilai yang tinggi, Hotel Bunda Padang perlu melakukan peningkatan pelayanan pada
keuangan agar konsumen loyalitas terhadap Hotel Bunda Padang.

KESIMPULAN

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui persepsi konsumen terhadap Konsep
Hotel Syariah yang di terapkan oleh Hotel Bunda Padang. Konsep Hotel Syariah yang
menjadi penelitian disini terbagi menjadi 3 subvariabel yaitu operasional, design dan
interior dan keuangan pada Hotel Bunda Padang.

Berdasarkan Analisis Univariat terhadap Konsep Syariah Pada Hotel Bunda Padang
dapat disimpulkan bahwa konsumen memberikan penilaian yang tinggi terhadap
Konsep Hotel Syariah yang diterapkan pada Hotel Bunda Padang. Penilaian yang tinggi
ini memberikan persepsi yang positif dan sesuai dengan Konsep Hotel Syariah.

KETERBATASAN

Pada penelitian ini, penulis hanya melakukan penelitian dengan ruang lingkup yang
kecil yaitu berdasarkan persepsi konsumen terhadap konsep syariah pada hotel
berdasarkan tiga sub variabel yaitu pelayanan syariah, desain dan interior dan
keuangan. Penelitian ini hanya dilakukan pada satu hotel syariah yaitu Hotel Bunda
Padang.
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